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UJI EFEKTIVITAS ASAP CAIR CANGKANG KELAPA  

SAWIT DALAM MENGHAMBAT PERTUMBUHAN  

Colletotrichum musae (Berk. & M. A. Curtis) Arx.  

SECARA IN VITRO 

 

 

Aris kurniawan (11780213728) 

Dibimbing oleh Yusmar Mahmud dan Aulia Rani Annisava 

 

 

INTISARI 

 

Colletotrichum musae penyebab antraknosa pada saat penyimpanan 

menyebabkan buah akan membusuk dan rusak sebelum matang dengan sempurna. 

Alternatif pengendalian C. musae yaitu memanfaatkan limbah cangkang kelapa 

sawit dengan membuat asap cair. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

konsentrasi asap cair cangkang kelapa sawit yang paling efektif dalam 

menghambat pertumbuhan C. musae secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Juni sampai Juli 2024 di Laboratorium Patologi, Entomologi, 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah (PEMTA) Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunkan 

metode eksperimen dengan rancangan acak lengkap 5 perlakuan (0%, 1%, 2%, 

3% dan 4%) 4 kali ulangan, sehingga terdapat 20 unit percobaan. Parameter 

pengamatan meliputi karakteristik makroskopis, laju pertumbuhan (cm/hari) dan 

efektivitas daya hambat (%) terhadap C. musae. Hasil penelitian menunjukkan 

asap cair cangkang kelapa sawit dapat meningkatkan daya hambat dan 

menurunkan laju pertumbuhan C. musae. Asap cair cangkang kelapa sawit dengan 

konsentrasi 4% sangat efektif dalam menghambat C. musae dengan laju 

pertumbuhan 0 cm/hari dan daya hambat 100%. 

 

Kata kunci: asap cair, cangkang kelapa sawit dan Colletotrichum musae 
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IN VITRO EFFECTIVENESS TEST OF OIL PALM SHELLS LIQUID 

SMOKE TO INHIBIT THE GROWTH OF  

Colletotrichum musae (Berk. & M. A. Curtis) Arx. 

 

Aris Kuniawan (11780213728) 

Under the guidance of  Yusmar Mahmud and Aulia Rani Annisava 

 

ABSTRACT 

 

This pathogen leads to fruit rotting and deterioration before they fully 

ripen during storage. An alternative control method for Colletotrichum musae 

involves utilizing oil palm shell waste to produce liquid smoke. This study aims to 

determine the most effective concentration of liquid smoke from oil palm shells to 

inhibit the growth of C. musae. The research was conducted from June to July 

2024 at the Laboratory of Pathology, Entomology, Microbiology, and Soil 

Science (PEMTA) of The Faculty of Agriculture and Animal Husbandry at 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. The study employed an 

experimental method with a completely randomized design consisting of 5 

treatments (0%, 1%, 2%, 3%, and 4%) with 4 repetitions, resulting in a total of 20 

experimental units. Observation parameters included macroscopic 

characteristics, growth rate (cm/day), and percentage inhibitory (%) on C. musae. 

The results showed that oil palm shell liquid smoke could increase percentage 

inhibitory and decrease the growth rate of C. musae. A 4% concentration of oil 

palm shell liquid smoke was highly effective to inhibit C. musae, resulting in a 

growth rate of 0 cm/day and 100% percentage inhibitory. 

 

Keywords: Colletotrichum musae, liquid smoke and oil palm shell 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Penyakit pascapanen sering menyerang dan sangat merugikan pada buah 

pisang adalah penyakit antraknosa yang disebabkan oleh C. musae (Aklirinhua 

dkk, 2015). Pada serangan berat penyakit antraknosa yang disebabkan oleh 

cendawan C. musae dapat menggagalkan panen hingga 100% (Marsuni, 2020). 

Cendawan dengan genus Colletotrichum ini merupakan cendawan yang banyak 

ditemukan di tanaman salah satunya terdapat di tanaman pisang. 

Infeksi  C. musae penyebab antraknosa pada saat penyimpanan 

menyebabkan buah akan membusuk dan rusak sebelum matang dengan sempurna. 

Penyakit antaknosa merupakan salah satu masalah terbesar dalam pengelolaan 

pascapanen buah pisang.  Serangan ini dimulai dengan munculnya bercak-bercak 

berwarna coklat sedikit melengkung ke dalam kemudian akan melebar dan daging 

buah akan menjadi rusak (Cut, 2023). 

Teknologi yang digunakan petani saat ini masih banyak yang 

menggunakan fungisida sintetik dengan alasan mudah didapat, praktis dalam 

aplikasi, petani tidak perlu membuat sediaan sendiri, tersedia dalam jumLah yang 

banyak dan hasil relatif cepat terlihat (Dono dkk., 2008). Namun, penggunaan 

fungisida sintetis dapat menimbulkan efek samping yang merugikan, seperti 

timbulnya resistensi dan terjadinya pencemaran lingkungan (Tohir, 2010). 

Salah satu solusi yang dapat menjawab permasalahan tersebut yaitu 

dengan mengembangkan suatu metode pengendalian yang lebih efektif dan ramah 

lingkungan. Penggunaan pestisida nabati merupakan sebuah alternatif solusi untuk 

mengendalikan serangga hama. Asap cair (liquid smoke) merupakan bahan aktif 

yang memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan jamur. Asap cair ini 

diperoleh dari hasil kondensasi fraksi uap atau gas yang terbentuk selama proses 

pirolisis dari bahan yang mengandung lignin, selulosa dan hemiselulosa 

(Sarwendah dkk., 2019). 

Komponen kimiawi penyusun asap cair dipengaruhi oleh komponen 

kimiawi penyusun bahan bakunya seperti selulosa, hemiselulosa dan lignin. Salah 

satu bahan yang dapat digunakan dalam pembuatan asap cair adalah cangkang 
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kelapa sawit karena di dalam cangkang kelapa sawit terdapat lignin 29,4%, 

hemiselulosa 27,7%, selulosa 26,6%, air 8%, komponen ekstraksi 4,2%, dan abu 

0,6% (Suhartati dkk., 2016). Kemampuan asap cair dalam menekan pertumbuhan 

jamur dipengaruhi oleh komponen kimia utama penyusun asap cair yakni senyawa 

fenol, karbonil dan asam organik yang berfungsi sebagai antimikroba dan 

antioksidan (Mahmud et al., 2016). Sarwendah dkk. (2019) melaporkan bahwa 

asap cair dari cangkang sawit mengandung senyawa fenol 19,54 mg/mL, asam 

asetat 7,44%, dan tar 0,27%, sehingga memiliki potensi sebagai fungisida alami. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka asap cair dari cangkang kelapa sawit 

memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai alternatif fungisida alami dalam 

menekan pertumbuhan C. musae. Oleh sebab itu penulis telah melakukan 

penelitian yang berjudul “Uji Efektivitas Asap Cair Cangkang Kelapa Sawit 

dalam Menghambat Pertumbuhan Colletotrichum musae (Berk. & M. A. Curtis) 

Arx. secara in Vitro”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi asap cair 

cangkang kelapa sawit yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan C. 

musae secara in vitro. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi kepada petani tentang pemanfaatan cangkang 

kelapa sawit sebagai bahan baku pembuatan asap cair untuk menghambat 

penyakit yang disebabkan C. musae. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Asap cair cangkang kelapa sawit pada konsentrasi 4% mampu 

menghambat pertumbuhan C. musae secara in vitro. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Cangkang Kelapa Sawit 

Cangkang sawit adalah bagian berkayu yang ada di dalam buah sawit. 

Bahan ini berwarna cokelat tua sampai kehitaman dengan tekstur yang cukup 

keras  dan berfungsi sebagai pelindung daging buah biji sawit (endosperm). 

Cangkang kelapa sawit sebagai salah satu limbah padat pengolahan minyak crude 

palm oil (CPO) dan palm kernel oil (PKO) dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

energi. Dengan kandungan karbon terikat sebesar 20,5%, cangkang kelapa sawit 

mampu dijadikan sebagai sumber energi alternatif (Husain, 2002).  

Buah sawit memiliki dua bagian utama yaitu perikarpium yang terdiri dari 

epikarpium serta mesokarpium, dan biji yang terdiri dari endokarpium, 

endosperm, dan embrio. Epikaprium adalah kulit buah yang keras dan licin 

sedangkan mesokarpium yaitu daging buah yang berserabut dan mengandung 

minyak dengan rendemen paling tinggi. Endokarpium merupakan tempurung 

berwarna hitam dan keras atau disebut juga dengan cangkang. Endosperm atau 

kernel merupakan penghasil inti sawit, sedangkan embrio merupakan bakal 

tanaman (Fauzi dkk., 2008). Gambar cangkang kelapa sawit dapat dilihat pada 

Gambar 2.1. 

 

 

Gambar 2.1. Cangkang Kelapa Sawit 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 

 

Cangkang sawit seperti halnya kayu diketahui mengandung komponen-

komponen serat seperti selulosa, hemiselulosa, dan lignin. Menurut Suhartati dkk. 

(2016) di dalam cangkang kelapa sawit mengandung lignin 29,4%, hemiselulosa 
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27,7%, selulosa 26,6%, air 8%, komponen ekstraksi 4,2%, dan abu 0,6%. Ketiga 

komponen ini apabila mengalami kondensasi dari pirolisanya akan menghasilkan 

asap cair yang mengandung senyawa-senyawa fenol, karbonil, dan asam. Ketiga 

senyawa tersebut mempunyai sifat fungsional sebagai antibakteri, antioksidan, 

dan mempunyai peranan dalam memberikan cita rasa yang spesifik. Ditinjau dari 

karakteristik bahan baku, jika dibandingkan dengan tempurung kelapa biasa, 

cangkang kelapa sawit memiliki banyak kemiripan. Perbedaan yang mencolok 

yaitu pada kadar abu yang biasanya mempengaruhi kualitas produk yang 

dihasilkan oleh cangkang kelapa sawit (Fauziati dan Haspiadi, 2015). 

 

2.2. Fenol Asap Cair Cangkang Kelapa Sawit 

Asap cair (liquid smoke) merupakan bahan aktif yang memiliki 

kemampuan menghambat pertumbuhan yang diperoleh dari hasil kondensasi 

fraksi uap atau gas yang terbentuk selama proses destilasi kering dari bahan yang 

mengandung lignin, selulosa dan hemiselulosa (Sarwendah dkk., 2019). Asap cair 

dapat digunakan sebagai antimikroba dikarenakan mengandung senyawa fenol 

dan asam organik (Sari, 2018), oleh sebab itu asap cair dapat digunakan sebagai 

fungisida untuk penanggulangan serangan patogen penyebab penyakit pasca 

panen hortikultura yang berperan sebagai disinfektan (Fauzan dan Ikhwanus, 

2017).  

Menurut penelitian Nurmala (2023), hasil analisis total fenol dengan 

metode Folin-Ciocalteu menggunakan Spektrofotometer UV-Vis menunjukkan 

asap cair cangkang kelapa sawit memiliki kandungan fenol sebesar 61,67 mg 

GAE/g sampel (6,17%). Kandungan fenol yaitu 6,17% pada asap cair cangkang 

kelapa sawit, diduga kandungan fenol yang diperoleh berasal dari hasil 

pembakaran pada ruang minim oksigen, sehingga terjadi perubahan senyawa 

lignin menjadi senyawa fenol dan turunannya, dimana fenol dapat digunakan 

sebagai antifungi. Sarwendah dkk. (2019) melaporkan bahwa asap cair dari 

cangkang sawit mengandung senyawa asam asetat 7,44%, dan tar 0,27%, 

Senyawa fenol dan asam asetat, peranannya semakin meningkat apabila 

kedua senyawa tersebut berada secara bersamaan (Mahmud et al., 2016). Senyawa 

fenol merupakan sekelompok metabolit sekunder yang mempunyai cincin 

aromatik yang terikat dengan satu atau lebih substituen gugus hidroksi (OH) yang 
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berasal dari jalur metabolisme asam shikimat. Fenol dan senyawa turunannya 

biasanya berada dalam bentuk glikosida atau ester. Senyawa-senyawa fenolik 

dilaporkan memiliki sejumLah aktivitas biologis termasuk antimikroba dan 

antioksidan. Senyawa fenolik mampu melindungi tanaman terhadap radiasi 

ultraviolet dan juga serangan patogen (Mahmud et al., 2016). 

Mekanisme kerja senyawa yang terkandung pada asap cair yaitu dengan 

penghancuran dinding sel dan presipitasi (pengendapan) protein sel dari 

mikroorganisme, sehingga terjadi koagulasi dan kegagalan fungsi pada 

mikroorganisme tersebut. Penghambatan pertumbuhan jamur terjadi karena asap 

cair mengandung fenol dan asam organik, sehingga adanya kombinasi antara 

komponen fungsional fenol dan kandungan asam organik yang cukup tinggi, 

bekerja sinergis mencegah dan mengontrol pertumbuhan jamur (Saputra, 2022). 

 

2.3. Colletotrichum musae  

 Salah satu jenis penyakit pada buah pisang pasca panen yakni  penyakit 

antraknosa yang penyebabnya adalah C. musae. Umumnya, buah pisang yang 

terserang penyakit ini daya simpannya menjadi sangat rendah. Penyakit 

antraknosa pada buah pisang merupakan salah satu penyakit penting (Semangun, 

1991). C. musae dapat menginfeksi ranting, cabang, maupun buah. Pada 

permukaan kulit buah yang terinfeksi akan tampak bercak-bercak berwarna 

cokelat. Bercak ini sedikit melengkung ke dalam, yang kemudian akan segera 

membesar dan menyebabkan daging buah menjadi busuk (Supriyadi dan Suyanti, 

1992). Patogen biasanya menyerang buah muda (mentah) maupun buah yang 

sudah tua (matang) tetapi gejala baru muncul tidak pada buah matang 

(Rumahlewang dan Amanupunyo, 2012). 

Gejala timbul pada saat pematangan buah pada tandan pohon atau pasca 

panen selama penyimpanan. Penyakit ini mempengaruhi kualitas buah pisang 

selama transportasi dan penyimpanan, yang menyebabkan buah akan membusuk 

dan rusak sebelum matang dengan sempurna. Serangan dimulai dengan 

munculnya bercak-bercak berwarna cokelat yang sedikit melengkung ke dalam 

kemudian akan segera membesar dan daging buah akan menjadi rusak (Cut, 

2023).  
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C. musae memiliki bentuk yang memanjang, dengan panjang 11-17 µm 

dan lebar 4-6 µm. Konidia pada ujung konidiofor panjangnya dapat mencapai 30 

µm dengan lebar 3-5 µm. Konidia dan konidiofor terbentuk dalam aservulus yang 

terletak pada permukaan tanaman yang terinfeksi. Aservulus ini dapat berbentuk 

bulat dengan diameter mencapai 400 µm dan jarang mempunyai seta (Inaya dkk., 

2022). C. musae dapat menginfeksi buah melalui daun yang sudah sakit dan sisa-

sisa bunga yang sudah mati. Konidia C. musae ini dapat terbentuk pada suhu 

optimum yang mencapai 27-30 ℃. Serangan C. musae pada musim hujan dapat 

meningkat pesat.  

Buah pisang yang terserang antraknosa yaitu terdapat lesi atau luka. Lesi 

berwarna hitam berubah abu-abu apabila mengering. Pada keadaan lembab, 

bagian permukaan lesinya menjadi bintik-bintik kemerahan. Hasil pengamatan 

secara makroskopis di laboratorium C. musae yaitu pada 7 awal pertumbuhan 

koloni putih kemudian menjadi abu-abu muda hingga memenuhi cawan petri dan 

diikuti dengan bewarna abu-abu kehitaman dengan tekstur kasar. Warna balik 

koloni krem kecokelatan. Pengamatan secara mikroskopis diamati di bawah 

mikroskop dengan pembesaran 100x. C. musae mempunyai bentuk spora silindris, 

spora tidak bersepta dengan warna hyaline. Miselium C. musae bersepta dan 

bercabang. Secara umum ini memiliki hifa yang bersekat dan bercabang serta 

menghasilkan konidia yang transparan dan memanjang dengan ujung membulat 

atau meruncing dengan panjang antara 10-16 μm dan lebar antara 5-7 μm, dengan 

massa konidia bewarna hitam (Inaya et al., 2022). Buah pisang terkena antraknosa 

yang disebabkan C. musae dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

 

Gambar 2.2. Penyakit Atraknosa pada Buah Pisang 

Sumber: Tayala dkk. (2021) 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi, 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah (PEMTA) Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di Jalan H.R 

Soebrantas No. 115 Km. 15, Kelurahan Tuah Madani Kecamatan Tuah Madani 

Kota Pekanbaru. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2024. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah cangkang 

kelapa sawit dari Pabrik Kelapa Sawit (PKS) PT. Rama Jaya Pramukti, isolat 

murni Colletotrichum musae yang berasal dari koleksi Laboratorium Patologi, 

Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, asap cair cangkang kelapa 

sawit (grade 3), media Potato Dextrose Agar (PDA), aquadest, alkohol 70%,  

spritus, aluminium foil, tisu, kapas, plastic wrap dan kertas label.  

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah pisau, timbangan analitik, 

pirolisator, kompor, gas, corong, botol vial, alat suntik 2 mL, botol semprot, gelas 

ukur, erlenmeyer, spatula, batang pengaduk, magnetic stirer, autoclave, hand 

sprayer, laminar air flow cabinet, cawan petri, Jarum Ose, inkubator, cork borer, 

Lampu Bunsen, pinset, penggaris, kamera dan alat-alat tulis. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak 

lengkap (RAL), yang terdiri dari 5 perlakuan dengan 4 ulangan, sehingga didapat 

20 unit percobaan. Perlakuan dilaksanakan merujuk pada penelitian Lististio 

(2020) yang dimodifikasi menggunakan cawan petri berdiameter 9 cm adalah 

sebagai berikut: 

A0 = 0% (0 mL asap cair + 20 mL PDA) + Colletotrichum musae 

A1 = 1% (0,2 mL asap cair + 19,8 mL PDA) + Colletotrichum musae 

A2 = 2% (0,4 mL asap cair + 19,6 mL PDA) + Colletotrichum musae 

A3 = 3% (0,6 mL asap cair + 19,4 mL PDA) + Colletotrichum musae 

A4 = 4% (0,8 mL asap cair + 19,2 mL PDA) + Colletotrichum musae 
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3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pembuatan asap cangkang kelapa sawit 

Pembuatan asap cair cangkang kelapa sawit dimulai dengan 

membersihkan cangkang kelapa sawit dari serabutnya (Anisah, 2014). Sebanyak 3 

kg cangkang kelapa sawit dipotong kecil dengan ukuran 2 cm dan dimasukkan ke 

tabung reaktor pirolisator kemudian ditutup rapat dan dibakar selama lebih kurang 

3 jam dengan suhu akhir pembakaran sekitar 300 °C. Asap yang dihasilkan dari 

pembakaran akan mengalir ke tabung pendingin dan terjadi proses kondensasi, 

sehingga menghasilkan asap cair. Asap cair ditampung dan didiamkan selama 24 

jam untuk memisahkan asap cair dan tar (Wardoyo, 2020). Tar merupakan cairan 

yang dihasilkan dari pirolisis limbah cangkang kelapa sawit yang berwarna hitam 

kental serta bersifat toksik dan karsinogenik yang dapat menyebabkan kerusakan 

asam amino esensial dari protein dan vitamin (Sarwendah dkk., 2019). 

 

3.4.2. Pembuatan media PDA 

Bahan yang digunakan dalam pembuatan media PDA adalah 300 mL 

aquadest ditambahkan ke dalam Erlenmeyer yang telah berisi agar PDA yang 

telah ditimbang sebanyak 12 g, kemudian tutup dengan aluminium foil lalu 

dihomogenkan dengan menggunakan magnetic stirrer dengan suhu 85 ℃ dengan 

kecepatan putaran 8 selama beberapa menit hingga terlihat homogen, kemudian 

Erlenmeyer yang berisi campuran media PDA ditutup dengan menggunakan 

kapas dan aluminium foil pada mulut tabung, setelah itu media siap disterilisasi. 

 

3.4.3. Sterilisasi alat dan bahan 

Semua bahan yang tahan panas disterilisasi dengan menggunakan presto 

dengan suhu 121 ℃ selama 45 menit, waktu dihitung setelah presto berbunyi. 

Sedangkan cawan petri disterilkan menggunakan oven dengan suhu 145 ℃ 

selama 1 jam. Kemudian alat yang tidak tahan panas disterilisasi dengan alkohol 

70%. Sedangkan asap cair disterilisasi menggunakan membran filter 0,2 µm, 

kemudian ditampung pada botol vial steril secara aseptis (Asmawit dan Hidayati, 

2016). 
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3.4.4. Kultivasi Colletotrichum musae 

C. musae yang digunakan berasal dari koleksi Laboratorium Patologi, 

Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Isolat C. musae yang berada 

dalam tabung dipindahkan menggunakan jarum ose, kemudian diinokulasi ke 

cawan petri yang berisi media PDA. Cawan petri kemudian ditutup dan disegel 

pada sisi-sisinya menggunakan plastic wrap. Kultivasi C. musae ke cawan petri 

dilakukan sebanyak 2 kali, hal ini dilakukan sebagai pencegahan apabila terjadi 

kontaminasi pada isolat. Biakan kemudian diinkubasi pada suhu 28 °C sampai C. 

musae memenuhi cawan petri. Penyiapan isolat dilakukan secara aseptis di 

laminar air flow cabinet. 

 

3.4.5. Pengujian asap cair 

Pengujian penghambatan secara in vitro asap cair terhadap C. musae 

dilakukan berdasarkan metode peracunan makanan (food poisoned technique). 

Menurut Wardoyo (2020), metode peracunan makanan yaitu metode yang 

digunakan dengan cara meracuni pertumbuhan C. musae melalui media tumbuh 

PDA yang dicampur dengan asap cair. Uji ini dilakukan dengan menuangkan 

media PDA cair yang telah dihomogenkan dengan asap cair sesuai konsentrasi 

perlakuan ke dalam cawan petri. Biakan murni C. musae dipotong menggunakan 

cork borer, untuk selanjutnya diinokulasikan di tengah-tengah media PDA yang 

telah diberi bahan perlakuan menggunakan jarum ose. Setelah inokulasi 

dilakukan, cawan petri ditutup dan disegel dengan plastic wrap, lalu diinkubasi 

dalam suhu 30 oC (Oramahi dkk., 2010) untuk selanjutnya dilakukan pengamatan 

sampai salah satu cawan petri kontrol penuh. 

 

3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Karakteristik makroskopis Colletotrichum musae 

Pengamatan makroskopis dilakukan secara kasat mata dengan melihat 

morfologi koloni dari C. musae pada cawan petri yang tidak diberi perlakuan dan 

cawan petri yang diberi perlakuan asap cair pelepah kelapa sawit. Pengamatan 

makroskopis koloni jamur meliputi bentuk koloni, permukaan koloni, elevasi 

koloni, tepi koloni dan warna koloni (Barnett dan Hunter, 2006). 
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3.5.2. Laju pertumbuhan Colletotrichum musae (cm/hari) 

Pengamatan laju pertumbuhan koloni C. musae dilakukan setiap hari pada 

cawan petri yang tidak diberi perlakuan hingga hifa dari C. musae memenuhi 

cawan petri. Rumus yang digunakan untuk mengetahui laju pertumbuhan merujuk 

kepada Hidayat (2019) sebagai berikut: 

 

  
 

 
 

 

Keterangan:  

µ  = Laju Pertumbuhan C. musae (cm/hari)  

X  = Pertambahan Diameter C. musae (cm)  

T  = Waktu Pengamatan C. musae (hari) 

 

3.5.3. Efektivitas daya hambat terhadap Colletotrichum musae (%) 

Pengamatan daya hambat terhadap C. musae dilakukan dengan cara 

mengukur diameter pertumbuhan koloni dari C. musae dengan menggunakan 

kaliper. Pengukuran dilakukan jika pertumbuhan pada kontrol telah menutupi 

seluruh permukaan media PDA. Perhitungan  daya hambat dilakukan dengan 

menggunakan rumus (Rakesh et al., 2013): 

 

EDH (%) 
     

  
 100% 

 

Keterangan:  

EDH   =  Efektivitas Daya Hambat C. musae 

DC    =  Diameter Kontrol C. musae 

DP =  Diameter Perlakuan C. musae 

 

Tabel 3.1. Kategori Fungisida Efektif 

Efektivitas (%) Kategori 

0 Tidak Efektif 

1-20 Sangat Kurang Efektif 

21-40 Kurang Efektif 

41-60 Cukup Efektif 

61-80 Efektif 

81-100 Sangat Efektif 
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3.6. Analisis Data 

Karakteristik makroskopis C. musae dianalisis secara deskriptif untuk 

Parameter uji laju pertumbuhan C. musae dan efektivias daya hambat terhadap C. 

musae dianalisis secara statistik dengan menggunakan sidik ragam program SAS 

versi 25. Jika terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan uji Duncan 

Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.  
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V. PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa asap cair cangkang kelapa sawit dengan konsentrasi 4% sangat efektif 

dalam menghambat pertumbuahan C. musae dengan daya hambat mencapai 100% 

dan laju pertumbuhan 0 cm/hari. 

 

5.2. Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan asap cair 

cangkang kelapa sawit dalam mengendalikan pertumbuhan C. musae pada skala 

rumah kaca. 

 

. 
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Lampiran 1. Tata Letak Penelitian Menurut RAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

A0 = 0% (0 mL asap cair + 20 mL PDA) + Colletotrichum musae 

A1 = 1% (0,2 mL asap cair + 19,8 mL PDA) + Colletotrichum musae 

A2 = 2% (0,4 mL asap cair + 19,6 mL PDA) + Colletotrichum musae 

A3 = 3% (0,6 mL asap cair + 19,4 mL PDA) + Colletotrichum musae 

A4 = 4% (0,8 mL asap cair + 19,2 mL PDA) + Colletotrichum musae 

U1 = Ulangan 1 

U2 = Ulangan 2 

U3 = Ulangan 3 

U4 = Ulangan 4 

A3 

(U3) 

A2 

(U4) 

A1 

(U4) 
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A4 
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A4 

(U2) 
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(U4) 

A2 

(U2) 
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(U3) 

A0 

(U2)  

A1 

(U1) 

A3 

(U2) 

A0 

(U1) 

A1 

(U1) 

A4 

(U3) 
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Lampiran 2. Bagan Alur Penelitian 

 

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

            

 

 

 

  

Pengambilan Cangkang 

Kelapa Sawit 

Pembuatan Asap Cair cangkang 

kelapa sawit 

Pembuatan Media PDA 

Sterilisasi Alat dan Bahan 

Kultivasi Isolat C. musae 

Pengujian Asap Cair terhadap C. musae 

 

Parameter Pengamatan 

1. Karekteristik Makroskopis C. musae 

2. Laju Pertumbuhan C. musae  

3. Daya Hambat Asap Cair terhadap Pertumbuhan C. 

musae 

Analisis Data 
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Lampiran 3. Pembuatan Asap Cair 

 

 

Cangkang kelapa sawit dimasukkan 

ke dalam tabung pirolisator 

 

 

Air dan es dimasukkan  

 

 

Tabung pirolisator di tutup rapat 

 

Proses pembakaran 

 

Asap cair 
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Lampiran 4. Kultivasi Colletotrichum musae 

 

 

Persipan PDA 

 

 

PDA dituang di cawan petri 

 

Kultivasi C. musae 

 

Cawan petri di tutup dengan palstik 

wrap 
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Lampiran 5.  Pembuatan PDA 

 

Penimbangan media PDA 

 

 

Masukkan PDA beserta aquadest 

 

Memasukkan magnetik 

 

Tutup mulut Erlenmeyer dengan                         

alumuniumfoil 

 

 

Homogenisasi media PDA 
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Lampiran 6. Sterilisasi Alat dan Bahan 

 

 
Pembungkusan dengan kertas padi 

 

 

 
Memasukkan cawan petri ke dalam 

oven 

 

 

Oven dengan suhu 145 °C 

 

 

Bahan disterilisasi 

 

Sterilisasi bahan sampai 45 menit 
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Lampiran 7. Pengujian Asap Cair 

 

 

Penyesuaian konsentrasi 

 

Pengambilan asap cair 

 

 

Penuangan asap cair ke PDA 

 

Penggantian ujung suntik 

 

 

Penuangaan PDA 

 
Pengujian asap cair terhadap 

C. musae 
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